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Abstrak

Kecerdasan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk menjalin hubungan dan kerjasama,
mengorganisir, peka membaca reaksi dan perasaan orang lain, septa mamangani perselisihan yang muncul.
Kecerdasan sosial merupakan aspek mental yang berkembang karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola
asuh dan konsep diri. Pola asuh autoritatif berperan dalam meningkatkan kecerdasan sosial karenaebiangtua |
hangat, menunjukkan penerimaan yang positif, menerapkan komunikasi dua arah, dan tanggap terhadap anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pola asuh autoritatif dan konsep diri terhadap kecerdasan sosial pada
remaja awal. Subjek yang digakan dalam penelitian ini adalah remaja awal yang sedang menempuh pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri di Denpasar. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 orang. Hasil uji regresi
berganda menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,559 dan éwefetierminasi sebesar 0,312, dengan signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05), dengan demikian terdapat peran pola asuh autoritatif dan konsep diri terhadap kecerdasan
sosial remaja awal. Koefisien beta terstandarisasi dari pola asuh autoritatif menunjukkaebekar 0,388, dan
signifikansi 0,001 (p<0,05), sehingga pola asuh autoritatif berperan secara signifikan terhadap kecerdasan sosial remaja
awal. Koefisien beta terstandarisasi dari konsep diri menunjukkan nilai sebesar 0,223, dan signifikansi @ 08)7 (p<
sehingga konsep diri berperan secara signifikan terhadap kecerdasan sosial remaja awal.

Kata Kunci: Kecerdasan sosial, pola asuh autoritatif, konsep diri, remaja awal.

Abstract

Social intelligence is an ability an individual possessesréate a connection and promote cooperation, to organize,

and be sensitive in reading other people’s feelings and
intelligence is a ment al aspect fivencedhby seweral ffactorsneich asand de
parenting style and setioncept. Authoritative parenting style has a role in improving social intelligence because
parents are warmer, showing positive reception, implemenivaocommunication, and responsivenesshitdc The

purpose of this research to gather information regarding the role of authoritative parenting style -eodcepif

towards social intelligence of early adolescents. The subjects in this research is early adolescents which currently are
studyingin junior high school in Denpasar. The sample consists of 100 people. The results of multiple regression test
shows that the coefficient regression is 0.559 and the coefficient determination is 0.312, with significance of 0.000 (p
<0.05), therefore authdative parenting style and the setincept has a role towards social intelligence of early
adolescents. Standardized beta coefficient from authoritative parenting style shows a value of 0.388, and significance of
0.001 (p <0.05), hence, authoritative paireg style has a significant role towards the social intelligence of early
adolescents. Standardized beta coefficient fromcsgitept shows a value of 0.223, and significance of 0.047 (p
<0.05), hence, setfoncept has a significant role towards soititglligence of early adolescents.

Keywords: social intelligence, authoritative parenting style;a@ticept, early adolescents.
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LATAR BELAKANG peran sosial yang matang, dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawa(Hurlock, 1980).
Kecerdasan sosial merupakan kecerdasan yang tidak Masa remaja awal kurang lebih berlangsung di masa

kalah pentingnya untuk dikembangkan selain mengembangkaekolah menengah pertama atau sekolah menengah akhir, dan
kecerdasan intelektual (IQ) maupun kecerdasan emosionperubahan pubertal terbesar terjadi di masa ini (Santrock,
(EQ). Kecerdasan sosial merupakan unmgsnsur untuk 2007a). Remaja akan berusaha untuk membuat dirinya
menajamkan kemampuan antarpribadi, unmsur  diterima di lingkuigan sosial dan mendapat dukungan dari
pembentuk daya tarik, keberhasilan sosial, bahkan karismingkungannya, terutama dari tem@aman sepergaulannya
(Goleman, 2015). Sebagai makhluk sosial, manusia dituntuiHurlock, 1980). Pada masa remaja awal, seseorang sudah
untuk dapat menjalin interaksi dengan sesamatiydalam  mulai mengeksplorasi lingkungannya. Jika seorang remaja
kehidupan sehahari. Dari proses interaksi dan sosialisasitidak memiliki kepercayaan diri untuk membangunnda
tersebut, seseorang tidak hanya memberikan kontak sosialenerima suatu interaksi, maka akan mengalami kesulitan
saja, akan tetapi juga menerima kontak sosial berupdalam membentuk suatu relasi sosial nantinya. Oleh karena
pergaulan yang terjalin melalui relasi dengan orangtua daitu, kecerdasan sosial merupakan aspek mental yang sangat
akan berkembandagi dengan orangrang di lingkungan penting untuk dikembangkan di masa remaja awal.
sekitar. Kecerdasan sosial utamanya pentimgtuk remaja
Kecerdasan sosial penting untuk dikembangkan dawal yang sedang mengikuti pendidikan di sekolah yang
dalam kehidupan manusia. Kemampuan untuk mengenal dimemiliki persaingan yang ketat. Kota Denpasar merupakan
sendiri dan orang lain adalah bagian yang tidak terpisahkapusat pemerintahan di Bali sekaligus menjadi pusat
dari kondisi manusia. Orang yang cerdas secswaial pendidikan (Arsana, 1983), yaitu dari Taman KaKakak
memiliki kemampuan berbicara, mendengarkan, dan menjaliiTK) sampai perguruan tygi. Hal tersebut membuat para
suatu hubungan dengan baik serta berhasil dalam dunia yapglajar berbondorgondong untuk mencari sekolah di
lebih luas (Buzan, 2002). Kecerdasan sosial membudDenpasar. Terdapat dua jenis Sekolah Menengah Pertama di
seseorang dapat menjalin hubungan yang baik dengan oraBgnpasar yaitu sekolah negeri dan swasta. Menurut Budiyono
lain, peka membaca resikdan perasaan orang lain, mampu(2014) sekolah negeri merupakan sekolah yang
memimpin dan mengorganisir, serta pintar menangandiselenggargan oleh pemerintah sesuai dengan tujuan
perselisihan yang muncul dalam setiap kegiatan manusipendidikan murni, sedangkan sekolah swasta adalah sekolah
(Goleman, 2015). yang diselenggarakan oleh non pemerintah atau yayasan.
Kecerdasan sosial sangat dibutuhkan pada mas@ekolah negeri di Denpasar memiliki persaingan yang ketat
remaja khususnya pada masa remaja awal. Masa remiaja a untuk mencapai prestasi khususnya dari akgdemis.
adalah saat yang tepat untuk memperkuat kecerdasan sosial, Di Denpasar sampai saat ini, sekolah negeri menjadi
karena masa remaja awal merupakan masa transisi seseoraeffolah yang lebih unggul daripada sekolah swasta. Hal
beralih dari masa kandéanak ke masa dewasa (Santrock,tersebut dilihat dari bagaimana proses penerimaan yang
2007a). Pada masa remaja awal, seseorang bukan lagi sebadjiakukan. Penerimaan Nilai Ebtanas Murni (NEM) tertinggi
anak dan juga bukaorang dewasa, remaja akan mencobaselalu diutamakan kepadeek®lahsekolah negeri terlebih
gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, niladahulu, namun sekolah swasta menjadi pilihan kedua (Mulya,
dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya (Hurlock, 1980). Par2014). Sekolah negeri dan swasta memiliki beberapa
remaja cenderung ingin meluangkan waktu lebih banyakarakteristik yang berbeda. Sekolah negeri lebih memiliki
bersama dengan temteman sebayanya di sg@lkh. Transisi keberagaman di dalam keyakinan, latar belakang -sosio
dari masa kanakanak hingga masa remaja bersifat kompleksekoromi keluarga, ras, dibandingkan dengan sekolah swasta
dan melibatkan perubahan di berbagai aspek kehidupaiiasibuan, 2013). Keberagaman latar belakang membuat
individu (Santrock, 2007b). Salah satu tugas perkembangasiswasiswi di sekolah negeri dituntut untuk dapat
remaja yang tersulit adalah berhubungan dengan penyesuaimmengembangkan kecerdasan sosialnya di dalam pergaulan.
sosial (Hurbck, 1980). Pada masa transisi, remaja seharusny&gar individu mampu bertahan dalam memerkamng
belajar untuk memahami dirinya sendiri dan orang lain, sert@ersaingan positif dengan teman sebayanya di sekolah, maka
memahami lingkungan sekitarnya. Hal ini berkaitan denganndividu tersebut harus memiliki kecerdasan sosial yang
bagaimana seorang remaja mampu memulai dan menerinti;mggi. Dalam kegiatan sehdrari seperti kegiatan belajar di
suatu interaksi sebagai langkah awahtuk melakukan sekolah maupun les pelajaran tambahan di luar, seseorang
hubungan sosial dengan orang lain. Dalam hal ini remajgang memiliki taaf kecerdasan sosial yang tinggi akan
sedang mempersiapkan diri untuk menjadi bagian darerusaha untuk melakukan kegiatan bersama dalam rangka
masyarakat, sehingga remaja harus mampu untuk mencapaencapai prestasi yang diinginkan seperti halnya belajar
kelompok.
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Di dalam kehidupaseharihari, seorang remaja yang merupakan faktefaktor yang berasal dari luar diri individu.
memiliki kecerdasan sosial tinggi cenderakgn lebih mudah Saldh satu faktor eksternal yang sangat berperan dalam
beradaptasi dan pandai berkomunikasi, sehingga akgperkembangan mental seseorang adalah pola Bswimrind
memiliki banyak teman (Buzan, 2002). Hal tersebut(1991) menyatakan bahwa ada empat tipe pola asuh yang
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain.diterapkan oleh orangtua, yaitu pola asuh autoritatif,
Kemampuan untuk peka terhadap hubungan sosial sangatitoritarian, permisif, dan mengabaikdbari keempat pola
dibutuhkan pada masa remaja av@bntohnya ketika remaja asuh tersebut, pola asuh autoritatif lebih berperan dalam
memiliki kecerdasan sosial yang tinggi, pada tahun pertammeningkatkan kecerdasan sosial seseorang karena orangtua
masuk ke sekolah menengah, remaja tersebut akan cenderdebih hangat, menunjukkan penerimaan yang positif,
pintar dalam menempatkan dirinya. Para remaja memulanenerapkan komunikasi dua arah, dan tanggap terhadap
hubungan sosial yang baik dengan lingkungan baru dkebutuhan anak. ekain faktor eskternal, terdapat faktor
sekolahiya seperti teman sebaya, guru, maupun masyarakatternal dari diri individu yang dapat memengaruhi beberapa
sekitar. Selain itu, remaja yang cerdas secara sosial dapamponen dari kecerdasan sosial. Salah satu faktor internal
melakukan antisipasi terhadap pengapengaruh yang yang berperan dalam berbagai aktivitas manusia adalah
diberikan oleh lingkungannya. konsep diri.

Di dalam kehidupan sosial remaja, kecerdasan sosial Keluarga membentuk suatu hulgan yang erat
sangat dibuthkan dalam memilih teman sepergaulan. Padantara ayah, ibu, maupun anak. Dalam hal ini, orangtua
kenyataannya, tidak semua remaja mampu membangumemiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
sebuah interaksi awal yang baik dengan orang di sekitarnyiecerdasan sosial anak. Melalui lingkungan keluarga, anak
Hal i ni sering disebut d e n guaan mengerali durdéahsekitarkya mlanrpbdla pargaalan hidup r
pergaulan, sehingga seringkali terjadi ajaggling ejek seharihari, mulai dari lingkungan itulah anak mengalami
mengejek antara satu dengan yang lainnya. Ajang saling ejeproses sosialisasi awal (Soekanto, 2004). Orangtua
mengejek antara remaja satu dengan yang lainnya dapbértanggung jawab atas perkembangan pribadi remaja, baik
menjadi suatu tindakamullying secara verbalSalah satu fisik, psikis maupun sosial (Gunarsa, 2008). Perhatian,
pelajar SMP Negeri di Denpasar mengaku sakit hati karenhimbingan, dan pengarahan yang baik dari orangtugasan
kerap dibully semenjak kelas satu SMBukiswanti, 2015). dibutuhkan oleh remaja. Kualitas hubungan orangtua dan anak
Studi pendahuluan melalui metode wawancara dilakukamerkaitan erat dengan gaya pengasuhan yang diberikan. Gaya
dengan beberapa siswa dari tiga SMP Negeri yang ada gengasuhan autoritatif mendorong anak untuk mandiri, tetapi
Denpasar melalui prosemndom. Para siswa mengatakan juga menekankan batashatasan sosial (Santrock, 2007b).
pernah mengalanbullying seperti dikucilkan darpergaulan, Orangtua percayakan kemampuannya dalam memandu anak,
mendapat ejekan terkait penampilan fisik, sbttlyingsecara tetapi juga menghargai keputusan mandiri, minat, pendapat,
verbal berupa teriakan. Para siswa SMP Negeri yanglan kepribadian anak (Papalia, Olds & Feldman, 2009).
mengalambullying tersebut merasakan perasaan sedih, kesal, Menurut Collins (dalam Papalia & Feldman, 2014)
takut, dan kurang nyaman (Pratiwi, 2016). Remaja yangengasuhan autoritatif dapat membantu remaja
mengatakan dinya sebagai korbabullying mengaku lebih  menginteralisasi standar yang dapat membantu melawan
sering kesepian dan mengalami kesulitan dalam bertemgrengaruh negatif dari sebaya, serta membantu remaja
(Santrock, 2007b). Para remaja yang melakukan tindakamembuka pengardpengaruh positif. Anak dengan orangtua
bullying menunjukkan tingkat kecerdasan sosial yang rendatyang autoritatif cenderung lebih mengandalkan diri,
Remaja pelakiullying menunjukkan ketepataempatik serta mengontrol diri dan lebih asertif, serta mengekssor
kepedulian yang sangat tumpul. Hal tersebut dikarenaka(Papalia, dkk, 2009)Hal tersebut dapat membuat remaja
remaja pelakiullying tidak mampu merasakan perasaan sertanenjelajahi lingkungan baru di dunia sosial yang luas dengan
isyaratisyarat emosi nonverbal dari seseorang, sehinggaara yang sehaMenurut Baumrind (dalam Santrock, 2007b)
pelakubullying tersebut tidak memiliki kesadaran sosial yangorangtua yang autoritatif menunjukkan sikap yang hangat dan
baik. penyayang terhadap anak. Kehangatan dan keterlibatan yang

Pada kenyataannya, tidak semua orang memilikidiberikan orangtua membuat anak merasa diperhatikan,
kecerdasan sosial yang baikaraf kecerdasan sosial yang sehingga dapat menumbuhkan rasa kepekaata pmnak
berbeda dari setiap individu, menimbulkapertanyaan tersebut. Perasaan peka yang tumbuh pada diri remaja, dapat
mengapa ada remaja awal yang memiliki taraf kecerdasamembuat dirinya lebih memiliki kepedulian, empati, serta
sosial rendah, sedangkan yang lainnya findg¢ecerdasan pengertian sosial yang baik.
sosial yang berada di dalam diri individu dipengaruhi oleh Konsep diri merupakan faktor internal yang dapat
beberapa faktor yang mendukung, diantaranya adalah fakttwerperan dalam perkembangan kecerdasan sosial segseora
eksternal maupun internal dari seseorang. Faktor ekstern&lonsep diri digunakan dalam menjelaskan tentang evaluasi
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domain spesifik yang dilakukan seseorang terhadap dirinyemmemberikan informasi akan pentingnya kecerdasan sosial
(Santrock, 2007b). Calhoun dan Acocella (1990) membagiuntuk membangun interaksi dan relasi sosial. Penelitian ini
konsep diri menjadi dua, yaitu konsep diri positif dan konsepliharapkan mampu memberikan manfaat bagi institusi
diri negatif. Konsep diri positif menunjukkan adanya pendidikan dalam memberikan informasi kepada para
penerimaan diri dimana individu dengan konsep diri yangpendidik mengenai pentingnya penerapan pola asuh autoritatif
positif mengenal dirinya dengan sangat baik. Konsep dirdi dalam pengajaran yang nantinya dapat membantu
negatif dapat dibagi menjadi dua yaitu pandangan individunengembangkan kecerdasan sosial anak di sekolah.
sendiri benabenar tidak teratur dan pandangan degt
dirinya yang terlalu stabil dan teratur. METODE PENELITIAN

Jika konsep diri positif, remaja akan mengembangkan
sifat-sifat seperti kepercayaan diri, harga diri dan kemampuaWwariabel dan DefinisiOperasional
untuk mel|'hat dirinya secara reallté@alhoun.dan Agocella, Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh
1990) sehingga akan menumbuhkampesuaian sosial yang autoritatif dan konsep diri serta variabel tergantung dalam

baik pula. Penyesuaian sosial remaja yang baik, akan e . i
. nﬁ)enelltlan ini adalah kecerdasan sosial. Definisi operasional
membentuk suatu kecerdasan sosial, karena seseorang mampu

membangun relasi dan memahami situasi sosialny%%::klﬁasmgmasmg variabel dalam penelitian ini sebagai
Sebaliknya apabila konsep diri negatif, remaja aka
mengembangkan perasaatak mampu dan rendah diri, serta
merasa ragu dan kurang percaya (alhoun dan Acocella,
1990) sehingga menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial
yang buruk pula.

Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang, baik positif
maupun negatif akan memengar cara penilaian individu
mengenai dirinya dan lingkungan, yang pada akhirnya akan
sangat memengaruhi perilakunya. Individu akan cenderung
bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimilikinya
(Calhoun dan Acocella, 1990kehingga akan berpengaruh
pada kemampuan menjalin hubungan sosial dengan orang Ia'@.
Seseorang yang memiliki hubungan harmonis dengan dirinya’
akan menghasilkan hubungan yang harmonis dengan orang
lain. Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang memiliki
peranan dalam mengembangkandddasan sosial.

Kecerdasan  sosial sangat penting  untuk
dikembangkan pada masa remaja awal untuk memudahkan
remaja membangun interaksi dan relasi dengan teman
sebayanya, namun pada kenyataannya tidak semua remaja
awal memiliki taraf kecerdasan sosial ydoaik. 3

Berdasarkan permasalahpermasalahan yang telah
dipaparkan, perlu diketahui apakah terdapat peran pola asuh
autoritatif dan konsep diri terhadap kecerdasan sosial remaja
awal di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Denpasar dan
apakah pola asuh auttatif dan konsep diri secara masing
masing berperan terhadap kecerdasan sosial remaja awal di
SMP Negeri di Denpasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoretis dalam ilmu psikologi
perkembangan dan psikologi sosial. Penelitian jinga
diharapkan mampu mgmberikqn manfaat praktis bagi Orangwﬁesponden
dalam memberikan informasi kepada orangtua mengenai
pentingnya penerapan pola asuh autoritatif dan pengembangan Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsep diri yang nantinya dapat membantu mengembangkdfMaja awal yang merupakan siswa atau siswi Sekolah
kecerdasan sosial anak miasa remaja awal. Penelitian ini Menengah Pertama Negeri yang ada di Denpasar. Subjek
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi remaja dalaf@lam penelitian ini memiliki karakteristdebagai berikut :

Pola Asuh Autoritatif

Pola asuh autoritatif adalah tipe pengasuhan yang
memiliki keseimbangan antararesponsivenessdan
demandingness, orangtua menunjukkan kehangatan,
dukungan emosi, dan komunikasi dua arah, namun tetap
memantau dan memberikan standar gygelas untuk
perilaku yang dilakukan anak. Taraf pola asuh autoritatif
diukur menggunakan skala pola asuh autoritatif, semakin
tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi
taraf penerapan pola asuh autoritatif orangtua terhadap
subjek.
Konsep Dir

Konsep diri merupakan suatu gambaran

mengenai bagaimana seseorang merasa dipandang atau
dinilai oleh orang lain dan seperti apa diri yang ia
inginkan, yang hanya terdapat dalam pikiran dan bukan
dalam realitas yang konkrit. Taraf konsep diri diukur
mengginakan skala konsep diri, semakin tinggi skor total
yang diperoleh, maka semakin tinggi taraf konsep diri
yang dimiliki subjek.
Kecerdasan Sosial

Kecerdasan sosial adalah kemampuan yang
dimiliki individu untuk menjalin hubungan dan kerjasama
dengan orangain, memimpin dan mengorganisir, peka
membaca reaksi dan perasaan orang lain, serta mampu
menangani perselisihan yang muncul. Taraf kecerdasan
sosial diukur menggunakan skala kecerdasan sosial,
semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin
tinggi taraf kecerdasan sosial yang dimiliki subjek.
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a. Subjek merupakan remaja awal yang berusia 1Zebesar 0,935, yang memiliki arti bahwa skala pola asuh

sampai 15 tahun. autoritatif mampu mencerminkan 93,5% variasi skor murni
b. Subjek sedang menempuh pendidikan di SMP Negersubjek. Hasil uji validitas skala konsep diri memiliki nilai
di Denpasar. koefisien korelasi itentotal berkisar antara 0,273 sampai

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam0,567. Hasil uji reliabitas menunjukkan KoefisieAlpha ( o)
penelitian ini adalah dengan menggunakan salah satsebesar 0,858, yang memiliki arti bahwa skala konsep diri
probability samplingyaitu cluster sampling (area sampling) mampu mencerminkan 85,8% variasi skor murni subjek. Hasil
yang digunakan untuk sumber data sangat luas. Pada prosgs validitas skala kecerdasan sosial memiliki koefisien
pengambilan data, skala yang disebarkan berjumlah 100 bu#borelasi itemtotal berkisar antara 0,307 span 0,622. Hasil
dan seluruhnya dapat digunakan sebagai data penelitian. uji reliabilitas menunjukkan KoefisierAlpha ( o) sebe

0,908, yang memiliki arti skala kecerdasan sosial mampu
Tempat Penelitian mencerminkan 90,8% variasi skor murni subjek.

Penelitian dilakkkan pada tanggal 30 September 2016 knik Analisis Dat
di SMP Negeri 1 Denpasar. SMP N 1 Denpasar terdiri dari de nik Analisis Data

kelas dan memiliki jumlah siswa sebanyak 1018 siswa. Sebelum melakukan analisis data penelitian, peneliti
Sampel yang digunakan ada tiga kelas, yaitu kelas VIII B, IXmelakukan uji asumsi berupa uji normalitas, uji linearitas, dan
F, dan IX G. uji multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan ujiKolmogorovSmirnov, uji linearitas data
Alat Ukur dilakukan dengan menggunakan analisignpare meanyji

multikolinearitas dilakukan degan melihat nilai daWariance
Alat ukur pada peneldn ini menggunakan tiga skala |nflation Factor (VIF)dan nilaiTolerance Setelah melakukan
yaitu skala pola asuh autoritatif, skala konsep diri, dan skalgji asumsi, data penelitian dianalisis dengan menggunakan
kecerdasan sosial. Skala pengukuran pola asuh autoritatffetode analisis regresi berganda untuk menguiji hipotesis

menggunakan modifikasi skala yang disusun oleh RUStik%ayor dan minor. Analisis data dilakukan meug@kan
(2014), skala konsep diri disusun berdasarkaredsnkonsep pantuan SPS&lease20.0.

diri oleh Fitts (Agustiani, 2009), dan skala kecerdasan sosial
disusun berdasarkan dimensi kecerdasan sosial menurut HASIL PENELITIAN
Goleman (2007).

Skala pola asuh autoritatif terdiri dari 33 item Karakteristik Subjek

pernyataan, skala konsep diri terdiri dari 30 item pernyataan Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 orang,
dan skala kecerdasan sosial terdiri dari 38 item pernyataaBang terdiri dari 46 lakiaki dan 54 perempuan. Mayoritas
Pernyataan dalam penelitian ini terdiri dari itéBm  sybjek yang mengikuti penelitian ini berusia 14 tahun dengan
favorable dan unfavorable. Skala dalam penelitian ini persentasesebesar 64%. Mayoritas ayah subjek memiliki
menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (Sendidikan terakhir S1 dengan persentase sebesar 54%,
setuju (S), tidak setuj(TS), dan sangat tidak setuju (STS).  sedangkan ibu subjek S1 dengan persentase sebesar 61%.
Alat ukur yang valid dan reliabel merupakan syaratmayoritas ayah subjek bekerja sebagai pegawai negeri sipil
mutlak untuk mampu menghasilkan data dan memberikagengan persentase sebesar 43%, sedangkaulifek sebagai

informasi yang akurat (Azwar, 2015) Pengukuran terhadaﬁbu rumah tangga dengan persentase sebesar 35%.
validitas isi dilakukan melaluiprofessional judgmentlan

penyesuaian itefitem dalam alat ukur dengan indikator Deskripsi Data Penelitian
perilaku (Azwar, 2012). Pengukuran terhadap validitas ) . . .
Hasil deskripsi data penelitian yaitu pola asuh

konstruk dengan melihat koefisien korelasi itertal sama toritatif. kon diri. dan kecerdasan ial dapat dilihat
dengan atau lebih besar daripada 0,30, apabila jumlah itefy oratl, Konsep » dan kecerdasan sosial dapa a

yang lolos masih tidak meukupi, dapat dipertimbangkan pada tabel 1. Tabel 1

untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 (Azwar Deskripsi data penelitian

2015). Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini Veiskbed N  Men  Mean  Std | Std Scban Scbaram |t
menggunakan metodeCroncbach Alpha dan dikatakan frortls Buplts Deviasl Devoss Teorifs Bupits
reliabel jika memberikan nilaCroncbach Alphalebih dari PAALIDES DO des IR R e )
0’60 (Ghozali, 2005) KD 100 75 90,85 15 9,513 30-120  66-112 16,662

L _ p=(0.000)
Hasil uji validitas skala pola asuh autoritatif memiliki KS 100 95 11593 19 §785 38152 95134 23825

koefisien korelasi itentotal berkisar antara 0,325 sampai gt
0,693. Hasil uji reliabilitas menunjukkan Koefisigpha ( o )
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Hasil deskripsi statistik pada tabel Menunjukkan  Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
mean empiris dan mean teoritis variabel pola asuh autoritatiubungan yang linear antara kedua variabel penelitian
menghasilkan perbedaan sebesar 27,52. Mean empiris lebjBugiyono, 2015). Uji linearitas data dilakukan dengan
besar dari mean teoritis (mean empiris > mean teoritisfnenggunakan analismompare meanalu menggunakatest
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek memiliki taradf linearity, dengan bantuan pergkat lunakSPSSrelease
konsep dir yang tinggi. Rentang skor subjek penelitian 20.0. Hubungan kedua variabel dikatakan linear apabila nilai
berkisar antara 66 sampai 112, sehingga 94% subjek memilikignifikansi padalLinearity lebih kecil dari 0,05 (p<0,05)
skor di atas mean teoritis. (Priyanto, 2012). Tabel 3 menunjukkan terdapat hubungan

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkanyang linear antara variabel kecerdasan sosial daabarpola
mean empiris dan mean teoritis variabel konsep diriasuh autoritatif dengan signifikaninearity sebesar 0,000
menghasilkan perbedn sebesar 15,85. Mean empiris lebih(p<0,05), begitu juga hubungan antara kecerdasan sosial dan
besar dari mean teoritis (mean empiris > mean teoritiskonsep diri linear dengan signifikangiearity sebesar 0,000
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek memiliki targjp<0,05).

konsep diri yang tinggi. Rentang skor subjek penelitian Tabel 4
berkisar antara 66 sampai 112, sehingga 94%ekuhemiliki Uji multikolinearitas data penelitian
skor di atas mean teoritis. Variabel Tolerance Variance Inflation Keterangan
Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan—ss a0 5578 o 0 T
mean empiris dan mean teoritis variabel kecerdasan sosi Ifof:’;;gﬁ 057 L7 m;ligkﬁ:;ﬁ“
menghasilkan perbedaan sebesar 20,93. Mean empiris lek multikolinearitas
besar dari mean teoritis (mean empiris > mearritigo Uji multikolinearitas digunakan untuk menguiji
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek memiliki tarafpalah model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi
kecerdasan sosial yang tinggi. Rentang skor subjek penelitiasant ar vari abel bebas (Ghozal.i
berkisar antara 95 sampai 134, sehingga 99% subjek memilikiilai Tolerance 2 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi
skor di atas mean teoritis. multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan
Uji Asumsi menggunakan bantuan perangkat lurgRSSrelease 20.0.
Tabel 2 Tabel 4 menunjukkan variabel pola asuh autoritatif dan
, Uit normalitas data p - konsep diri memiliki nilaitolerancesebesar 0,576 dan nilai
Variabel Kolmogorov-Smirnov Asymp.Sig (2+tailed) . L. .
®) VIF sebesar 1,737, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
Ko ot e el terjadi multikolinearitas.
Kecerdasan Sosial 0.973 0.300 Berdasarkan hasil uji asumsi yargah dilakukan,
Kecerdasan Sosial 0,973 0,300 dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi

normal, memiliki hubungan yang linear, dan tidak terjadi
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahmultikolinearitas.

sebaran data ketiga variabel berdistribusi normal atau tidal
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik
KolmogorovSmirnovdengan bantuan perangkat lun8RSS
release 20.0. Data dikatakan berdigtusi normal jika Hasil uji regresi berganda data penclitian
memiliki nilai p>0,05 (Santoso, 2003). Tabel 2 menunjukkan 4% iga qu“;; "“’5"““"’“5‘3“‘1’“:8 S1d Error of the ES””;“;O
menunjukkan data pada variabel pola asuh autoritati.
berdistribusi normal dengan nilKiolmogoro¥Smirnov1,252
dan signifikansi 0,087 (p>0,05). Data pada variabel konsef€9resi berganda, dengan bantuan perangkaakluSPSS
diri berdistribusi normal dengan nilakolmogorovSmirnov ~ '€lease 20.0. Dalam analisis regresi, selain mengukur
0,837 dan signifikansi 0,485 (p>0,05). data pada variabgf€kuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
kecerdasan sosial berdistribusi normal dengan nilal"€nunjukkan arah hubungan antara variabel tergantung dan

KolmogorovSmimov0,973 dan signifikansi 0,300 (p>0,05). variabel bebas (Ghozali, 2005). Hasil uji regresi berganda
pada tabel 5 menunjulk koefisien regresi R sebesar 0,559

dan koefisien determinasi (Bquarg sebesar 0,312. Maka
dapat disimpulkan bahwa pola asuh autoritatif dan konsep diri

Uji Hipotesis

Tabel 5

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik

Tabel 3

Uji linearitas data penelitian

F Sig.

Kecerdasan Betwsen Linsarity 40.236 0.000 secara bersareama menentukan 31,2% taraf kecerdasan
Sosial*Pola Asuh Groups ) ) ) .

Autoritatif Deviation from 1,098 0.367 sosial, sedangkan 68,8% ditentukan oleh vatidhin yang

Linearity . . s

Kecerdasan Between Linearity 32,279 0,000 tldak dltelm'

Sosial*Konsep Diri Groups
Deviation from 1,353 0,146

Linearity

453



K. . PRATIWI & I. M. RUSTIKA

c. Koefisien regresi Xsebesar 0,206 menyatakan bahwa
setiap penambahan atau peningkatan satuan skor subjek
pada variabel konsep diri, maka akan terjadi kenaikan

Tabel 6
Hasil uji regresi berganda signifikansi nilai F

Sum of Squares Df Mean Sguare F Sig.
Regression 2385,530 2 1192.765 22017 0,000 taraf kecerdasan sosial sebesar 0,206.
Residul 3254980 97 54,175
Total 7640.510 99

—= - - Rangkuman hasil uji hipotiss mayor dan hipotesis
Hasil uji regresi berganda pada tabel 6 menunjukkan,inor dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8.

F hitung sebesar 22,017 dan signifikansi sebesar 0,0C" Tabel 8
(p<0,05). Model regresi dalam penelitian ini dapat digunakatr Rangkuman hasil uji hipotesis penelitian
untuk memprediksi kecerdasan sosial. Kesimpulan yan va- S Hipotesis Hasil
. L . ipotesis Mayor:
didapatkan adalah bahwa pola asuh autoritatif dan konsep d Pola Asuh Autoritatif dan Konsep Diri berperan
: : : ] Diteri
secara bersarsama berperan terhadap kecerdasan sosial. tethadap Kecerdasan Sosizl Remaja Awal Sckolzh iterima
Menengah Pertama Negeri di Denpasar.
Tabel 7 2. Hipotesis Minor:
Hasil uji regresi berganda nilai koefisien beta dan nilai t variabel pola asuh a. Pola Asuh Autoritatif berperan terhadap Kecerdasan
autoritatif dan konsep diri terhadap kecerdasan sosial Sosial Remaja Awal Sekolah Menengah Pertama Diterima
Unstandarized Standarized Negeri di Denpasar.
Coefficients Coefficients b. Konsep Diri berperan terhadap Kecerdasan Sosial Diterima
Model B Std. Error Beta t Sig. Remaja Awal Sekolah Menengah Pertama Negeri di
(Constant) 66,295 7.634 8,684 0,000 Denpasar.
Pola Asuh
Autoritatif 0.281 0,081 0.388 3.492 0.001
Konsep
Dir 0,206 0,102 0.223 2,007 0,047 PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
Hasil uji regresi berganda pada tabel 7 menunjukkan Remaja awal di Sekolah Menengah Pertama Negeri

pola asuh autoritatif memiliki koefisien beta terstandarisasdi Denpasar mampu mengembangkan kecerdasan sosial
sebesar 0,388, nildi sebesar 3,492, dan signifikansi 0,001 karena terdapat peran yang signifikan dari pola astbritatif
(p<0,05), sehingga pola asuh autoritatif berperan secardan konsep diri, sehingga hipotesis mayor pada penelitian ini
signifikan terhadap kecerdasan sosial. Konsep diri memilikiditerima. Peran signifikan dari pola asuh autoritatif dan konsep
koefisien beta yang terstandarisasi sebesar 0,223, nilai diri dapat dilihat dari koefisien regresi sebesar 0,559, nilai F
sebesar 2,007, dan signifikansi 0,047<q®5), sehingga sebesar 22,017 dengan signifikansi sebesar 0,008fidien
konsep diri berperan secara signifikan terhadap kecerdasateterminasi pada penelitian ini memiliki nilai sebesar 0,312,
sosial. Nilai koefisien beta terstandarisasi pola asuh autoritatihaka dapat disimpulkan bahwa pola asuh autoritatif dan
lebih besar daripada nilai koefisien beta terstandarisasi konsd@nsep diri secara bersarsama menentukan 31,2% taraf
diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa pola asutomtatif kecerdasan sosial. Dengan demikian variabel lain yang tidak
memiliki peran lebih banyak terhadap kecerdasan sosiditeliti menentikan 68,8% taraf kecerdasan sosial.
dibandingkan dengan konsep diri terhadap kecerdasan sosial. Hasil analisis koefisien beta terstandarisasi dari pola
asuh autoritatif menunjukkan nilai sebesar 0,388, nilai t
Hasil uji regresi berganda pada tabel 7 dapatebesar 3,492, dan signifikansi 0,001 (p<0,05), sehingga pola
memprediksi taraf kecerdasan sosial dari masiaging asuh autoritatif berperan secara signifikarhadap kecerdasan
subjek dengan melihat persaam garis regresi sebagai sosial remaja awal di SMP Negeri di Denpasar. Keluarga
berikut:; membentuk suatu hubungan yang erat antara ayah, ibu,
maupun anak. Melalui lingkungan keluarga, anak mulai

Y=66,295 + 0,281 X+ 0,206 % . ) . .
mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan hidup sehari

Keterangan: hari, mulai darilingkungan itulah anak mengalami proses

Y : Kecerdasan Sosial sosialisasi awal (Soekanto, 2004). Menurut Baumrind (dalam
X1 : Pola Asuh Autoritatif Santrock, 2007b) orangtua yang autoritatif menunjukkan sikap
X2 - Konsep Diri yang hangat dan penyayang terhadap anak. Kehangatan dan

a. Konstanta sebesar 66,295 menyatakan bahwa jika tidr;1'§<6ter|ibata‘n yang diberikan orangtua niemat anak merasa

ada penambahan atau peningkatan skor pada pola asgiperhatikan, sehingga dapat menumbuhkan rasa kepekaan
autoritatif ataupun konsep diri maka taraf kecerdasar?ada_ anak tersebut. Peras.a-lan pekg yang -tyr-nbuh paQa diri
sosial sebesar 66.295. remaja, dapat membuat dirinya lebih memiliki kepedulian,

b. Koefisien regresi X sebesar 0,281 menyatakan bahwa€mpati, serta pengertian sosial yang baik. Menurut Darling
setiap penambahan atau peningkatan satuan skor subngggg) indivdu ~ yang  diasuh oleh orangtua —autoritatif

pada variabel pola asuh autoritatif, maka akan terjad?enderung memiliki penilaian diri yang objektif, memiliki
kenaikan taraf kezrdasan sosial sebesar 0.281 kompetensi sosial yang lebih baik dan tidak terlibat dalam
’ masalah perilaku baik pada anak i ataupun perempuan
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dalam setiap tahapan perkembangan. kesebut akan dalam membangunebuah interaksi dengan teman sebaya.
memperkuat taraf kecerdasan sosial pada remaja awal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wima
Ketika seseorang memiliki kecerdasan sosial yand2005) bahwa remaja dengan konsep diri positif cenderung
tinggi, pada tahun pertama masuk ke sekolah menengah, lebih mudah dalam melakukan interkasi dengan lingkungan
akan cenderung pintar dalam menempatkan dirid@ak  sekitarnya. Pandangan individu terhadap diring&an
dengan orangtua yang autatif cenderung lebih memengaruhi bagaimana individu dalam melakukan
mengandalkan diri, mengontrol diri dan lebih asertif, sertgpenyesuaian sosial.
mengeksplorasi (Papalia, dkk, 2009)Hal tersebut dapat Konsep diri yang positif dapat membuat seseorang
membuat remaja menjelajahi lingkungan baru di dunia sosidkebih sensitif terhadap kebutuhan orang lain. Perasaan sensitif
yang luas dengan cara yang sehat. Remaja tersebut akberkaitan dengan empati dasar dan ketepatan empatik, yaitu
merggunakan keterampilannya dalam membangun sebudtemampuan mmbaca isyarat verbal dan nonverbal yang
interaksi agar dapat mengenal lingkungannya. Para remagiiberikan orang lain (Goleman, 2007). Jika seseorang mampu
memulai hubungan sosial yang baik dengan lingkungan bamnenggunakan empatinya secara tepat, maka seseorang akan
di sekolahnya seperti teman sebaya, guru, maupun masyarakaampu merasakan pikiran dan perasaan orang lain. Hal
sekitar. Selain itu, remaja yangerdas secara sosial dapat tersebut dapat membangun suatu kesadaran ,sest@ihgga
melakukan antisipasi terhadap pengapehgaruh yang dapat meningkatkan kecerdasan sosial di dalam suatu
diberikan oleh lingkungannyaHal tersebut sejalan dengan pergaulan. Selain itu, ketika seorang siswa memiliki konsep
penelitian yang dilakukan Devi (2012), yaitu pola asuhdiri yang positif ia akan memiliki kepercayaan diri dalam
autoritatif yang ditanamkan orangtua mengakibatkan anaknenyelesaikan masakahasalah di dalam kehidupannya.
menjadi mandiri, memiliki kontrol diri yang kuat, dapat Ketika terjadi konflik dengan teman sebaya, individu yang
berinteraksi dengan teman sebayanya dengan baikpnemiliki konsep diri positif akan mampu menyelesaikan
mempunyai minat terhadap Hadl baru, dan kooperatif. permasalahannya. Tidak hanya di dalam pergaulan saja, tetapi
Pengalaman berinteraksi anak dalam keluarga akaketika seorang siswa yang memiliki konsep diri positif
menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang damd mengalami kesulitan di dalam kegiatan pembelajaeapasti
masyarakat. Dalam hubungan sosial tersebut anak akaakan berusaha untuk memecahkan masalahnya bessanza
memahami tentang bagaimana cara menghargai orang laMenurut Goleman (2015) orafayang yang terampil dalam
serta mengetahui cara berkomunikasi dengan orang lain. kecerdasan sosial dapat menjalin hubungan dengan orang lain
Hasil analisis koefisien beta terstandarisasi daridengan cukup lancar, peka membaca reaksi dan perasaan,
konsep diri menunjukkan nilai sebe€yP23, nilai t sebesar mampu memimpin damengorganisir, serta pintar menangani
2,007, dan signifikansi 0,047 (p<0,05), sehingga konsep diriperselisihan yang muncul dalam setiap kegiatan manusia.
berperan secara signifikan terhadap kecerdasan sosial remaja Nilai koefisien beta terstandarisasi pola asuh
awal di SMP Negeri di Denpasar. Konsep diri yang positif autoritatif lebih besar daripada nilai koefisien beta
mampu membuat seseorang memiliki perasaan bahwaalirin terstandarisasi konsep diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa
berharga, berkompetensi, dan percaya diri (Burns, 1993)pola asuh autoritatif memiliki peran lebih besar terhadap
Melalui hal tersebut seseorang akan mahir dalamkecerdasan sosial dibandingkan dengan peran konsep diri
pengendalian, mampu menyampaikan sesuatu dengaterhadap kecerdasan sosial. Individu yang diasuh dengan pola
ekspresi yang tepat, dan merasa percaya diri dalam berbagasuh autoritatif cenderung memiliki penilaian diri yang
situasi sosial. Ketika seseorang memildonsep diri yang  objektif, memiliki kompeg¢nsi sosial yang lebih baik, mandiri,
positif maka ia akan tidak merasa cemas dalam menghadamian memiliki tanggung jawab sosial. Menurut penelitian Lollis
situasi baru. (dalam Santorck, 2007b) orangtua autoritatif membantu anak
Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan memahami hubungan sosial dan membantu anak menjadi
diri dimana individu dengan konsep diri yang positif kompeten secara sosial. Pola asuh autoritgdifig telah
mengenal dirinya dengan sangat baik (Calhoun & Acocelladitanamkan  sejak  kecil membuat anak mampu
1990) Individu akan cenderung bertingkah laku sesuai menginternalisasi norm@orma yang ditanamkan oleh
dengan konsep diri yang dimilikinya sehingga akan orangtua. Pengalamgengalaman berinteraksi dalam
berpengaruh pada kemampuan menjalin hubungan sosideluarga menjadi awal dan pedoman untuk berinteraksi
dengan orang lain. Seseorang yang memiliki hubungandengan masyarakat luas. Menurut Gunarsa (1986)a anak
harmonis dengan dirinya akan menghasilkan hubungag ya bertambah besar, anak mempunyai hubungan yang lebih luas
harmonis dengan orang lain. Ketika seorang remaja mampularipada hanya sekedar hubungan dalam lingkungan
mengembangkan konsep diri yang positif di sekolah, maka i&keluarganya. Anak mempunyai lebih banyak teman dan
dapat melakukan evaluasi terhadap dirinya secara positif. Hanempunyai lebih banyak pengalaman.
tersebut membuat seorang remaja memiliki rasa percaya diri

455



K. . PRATIWI & I. M. RUSTIKA

Pada deskripsi statistik data penelitian menunjokka dilakukan. Penerimaan Nilai Ebtanas Murni (NEM) tertinggi
subjek dengan taraf pola asuh autoritatif sangat tinggi sebesselalu diutamakan kepada sekekdkolah negeri terlebih
59%. Tingginya taraf pola asuh autoritatif pada remaja awatlahulu, namun sekolah swasta menjadi pilihan kedua (Mulya,
SMP Negeri di Denpasar didasari oleh beberapa faktor yang014). Adanya persepsi bahwa sekolah menegah pertama
memengaruhi kualitas hubungan orangtua dengan anak, yaihegeri merupakan sekolah favorit tentu membuat para peserta
tingkat penditkan dan pekerjaan orangtua. didik berusaha keras untuk menempuh pendidikan di tempat

Mayoritas orangtua siswa di SMPN 1 Denpasartersebut. Ktika seorang siswa diterima di sekolah negeri,
berpendidikan tinggi yaitu S1, S2, dan S3 dilihat darimaka ia akan merasa memiliki kemampuan yang lebih
persentase ayah berpendidikan tinggi sebanyak 82% dan ildibandingkan dengan siswa yang tidak lolos seleksi untuk
sebesar 80%. Orangtua yang memiliki pendidikan tinggi lebitrmasuk ke sekolah negeri.
banyak magikuti kegiatarkegiatan ilmiah, seperti seminar, Siswa siswi di SMP Negeri di Denpasar terbiasa
lokakarya, workshop yang berhubungan  dengan melakukan kegiatan seperti ndiskusikan pelajaran,
perkembangan anak. Orangtua yang berpendidikan tinggi akanengerjakan tugas kelompok bersama, memberikan pendapat,
memberikan berbagai alternatif dan jawaban dalam melakukasmtaupun mengajukan sebuah pertanyaan. Hal tersebut akan
diskusi, sehingga membuat anak lebih matdalgm berpikir meningkatkan konsep diri siswa apabila siswa tersebut
terhadap keputusan yang akan diambil (Haryanti, 2014)mendapatkan timbal balik yang positif. Menurut Fitts (dalam
Sejalan dengan penelitian Rahayu (2008) semakin tingghgustiani, 2009) konsep diri seseorang dapat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan seseorang, ia akan semakin mudah untygengalaman, terutama pengalaman interpersonal yang
menerima informasi, sehingga semakin banyak pulanemunculkan perasaan positif dan perasaan berharga.
pengetahuan yang dinkli sebaliknya pendidikan yang Semangat belajar dan keinginan siswa untuk berprestasi
kurang akan menghambat perkembangan sikap seseoranggrupakan kesadaran sendiri tanpa didagas penghargaan
terhadap nilanilai yang harus dikembangkan. Pendidikan apabila memperoleh prestasi tersebut. Kesempatan yang
yang baik, membuat orangtua dapat menerima segaladiberikan sekolah di Denpasar untuk mengasah prestasi
informasi dari luar terutama tentang pengasuhan anak yargkademik dan non akademik memberikan motivasi kepada
baik, bayaimana menjaga anak, pendidikan, dan sebagainyaiswa, sehingga terbentuklah konsep diri yang positif.
Pengalaman dan pengetahuan yang luanbuatorangtua Kegiatan ekstrakuriker yang diadakan di SMPN di Denpasar
mampu mengarahkan anak mewujudkan -cita di masa mampu mewadahi para siswa untuk mengembangkan
mendatang. potensinya. Sejalan dengan penelitian Astuti (2014) faktor

Selain  pendidikan, pekerjaan orangtua jugasekolah yang memberikan kebebasan kepada siswa dalam
berpengaruh terhadap penerapan pola asuh d#myikan  memilih kegiatan ekstrakurikuler juga sangat berpengaruh
kepada anak. Hasil deskripsi subjek berdasarkan pekerjaan ipadakonsep diri siswa.
menunjukkan bahwa mayoritas ibu subjek adalah ibu rumah Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkan
tangga dengan persentase sebesar 35%. Pekerjaan awalbjek dengan taraf kecerdasan sosial tinggi sebesar 72%.
menunjukkan bahwa mayoritas ayah subjek bekerja sebag@ingginya taraf kecerdasan sosial pada remaja awal SMP
pegawai negeri sip(PNS) dengan persentase sebesar 43%Negeri di Denpasar disebabkan oleh tingginya taraf pola asuh
Hal tersebut membuat orangtua terutama ibu memiliki waktwautoritatf dan konsep diri pada penelitian ini. Hasil analisis
yang maksimal untuk berinteraksi dengan aaa#iknya, data dengan teknik regresi berganda menunjukkan kedua
selain itu, orangtua mampu menunjukkan inisiatif untukvariabel bebas berperan terhadap variabel tergantung. Dengan
menjalin  hubungan yang dekat dengan anak. Menuruiemikian, apabila taraf kedua variabel bebas tinggi, maka
penelitian Erika (2014) orangtua yang terlalu sibuk bekerjadengan sendirinya taraf vabel tergantung akan tinggi.
akan kurang mendapat waktu bersama @raknya, jadi Kecerdasan sosial remaja awal dipengaruhi oleh tingginya
orangtua tidak dapat memberikan perhatian dan kasih sayamgensitas bertemu antara siswa dengan siswa lainnya, antara
untuk anakanaknya. Banyak orangtua yang hanyasiswa dengan guru maupun seluruh warga sekolah. Banyaknya
memberikan materi saja kepada aaamlaknya dan aktivitas yang dilakukan siswa secara bersaamaaseperti
memberikan kebebasan tanpa adanya pengontrolan ddmgiatan belajar mengajar sehhairi, belajar kelompok,
orangtua, sehingga menyebabkan ama#k tersebut salah ekstrakulikuler, ataupun les pelajaran tambahan akan

dalam pergaulan. mengasah kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal
Hasil kategorisasi konsep diri menunjukkan konsepyang baik.
diri tinggi sebesar 62%. Hal ini berkaitan dengan tempat Ketika seorang siswa berada di lingkungan sekolah,

subjek berdenlah. Sampai saat ini, sekolah negeri menjaditentu saja siswa tsebut melakukan interaksi dengan siswa
sekolah yang lebih unggul daripada sekolah swasta. Hdhinnya. Semakin sering seorang siswa bertemu dengan-teman
tersebut dilihat dari bagaimana proses penerimaan yangmannya, maka semakin seringlah para siswa melakukan
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sebuah interaksi. Untuk membangun sebuah interaksi, siswkecerdasan sosial remaja awal SMP Negeri di Denpasar, dan
siswi di SMP N 1 Denpasar secara sendirinyamengetahui peran konsep diri terhadap kexsad sosial
mengembangkan kognisi sosial yang merupakan salah satamaja awal SMP Negeri di Denpasar.

aspek dari kecerdasan sosial. Menurut Goleman (2007) Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
kognisi sosial digunakan untuk memahami nomoama  ditarik kesimpulan bahwa pola asuh autoritatif dan konsep diri
tersirat yang mengatur interaksi antar manusia, sehinggsecara bersarsama berperan terhadap kecerdasan sosial
mampu berinteraksi dengan orang yangimipai dalam suatu remaja awal Sekolah Menengah Pertanesgéi di Denpasar,
kelompok. Hal tersebut membuat kemampuan dalam menjalipola asuh autoritatif berperan terhadap kecerdasan sosial
sebuah interaksi semakin terasah. Di dalam penempatan kela@snaja awal SMP Negeri di Denpasar, konsep diri berperan
di sekolah, pada awalnya seseorang tidak selalu langsungrhadap kecerdasan sosial remaja awal SMP Negeri di
mengenal temateman yang berada satu kelas dengannyaDenpasar, kecerdasan sosial pada remaja awal SMP Negeri di
Untuk itu seseorang secara tidak langsung dituntut untulDenpasar drgolong tinggi, pola asuh autoritatif yang
mampu memulai sebuah interaksi sosial dengan temannyditerapkan pada remaja awal SMP Negeri di Denpasar
Menurut Buzan (2002) orang yang cerdas secara sosial pahdargolong sangat tinggi, dan konsep diri pada remaja awal
dengan baik bagaimana membangun dan menjaga sebu8MP Negeri di Denpasar tergolong tinggi.

hubungan pertemanan. Ketika seorang remajampu Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan,
menempatkan diri di dalam situasi sosial, maka ia akan meragaaka peneliti daat memberikan saran bagi orangtua, yaitu
nyaman dan diterima di lingkungannya. Di lingkunganorangtua diharapkan menerapkan pola asuh autoritatif
sekolah, seorang remaja awal akan bergaul dengan beragaehingga kecerdasan sosial anak dapat berkembang secara
siswa. Pada saat itulah remaja mulai belajar untuk membaaptimal. Orangtua juga diharapkan mampu memberikan
isyaratisyarat non erbal yang diberikan lawan bicara. Seiring perlakuan yang dapat meningkatkan konsep diri anaky ya
berjalannya waktu remaja belajar untuk memahami damlengan mempercayai kemampuan anak dan memberikan
merasakan perasaan orang lain, serta menumbuhkan suafpresiasi terhadap kelebihkelebihan yang dimiliki anak,
kepedulian. sehingga anak positif memandang dirinya.

Sekolah negeri di Denpasar memiliki persaingan Saran bagi remaja awal, yaitu remaja diharapkan
yang ketat untuk mencapai prestasi khususnga degi mampu mempertahankan konsep diri positif yang dapat
akademis. Selain itu, sekolah negeri lebih memilikiberperan dalam kecerdasan sosial. Hal ini dapat terwujud
keberagaman di dalam keyakinan, latar belakang sosialengan cara membangun kepercayaan diri, menumbuhkan
ekonomi keluarga, ras, dibandingkan dengan sekolah swaspgerasaan diri yang berharga, sensitif terhadap kebutuhan orang
(Hasibuan, 2013). Persaingan yang ketat serta keberagamiamn, dan mampu menerima diri secara positif.
latar belakang menyebabkaeorang siswa di sekolah negeri Saran bagi institusi pendidikan, yailalam kegiatan
lebih melakukan berbagai upaya untuk mengembangkabelajar mengajar sebaiknya tenaga pendidik menerapkan pola
kecerdasan sosialnya. Di dalam kegiatan belajar mengajar pasauh autoritatif kepada siswa, karena guru merupakan
siswa membuat kelompok belajar untuk mendiskusikarorangtua siswa di sekolah. Hal tersebut dilakukan agar siswa
sebuah materi pelajaran. Adanya interaksi antara sisvgaden lebih percaya diri, mengandalkan diri, mengontrol diri dan
guru dan sesama siswa yang terus dikembangkan akdebih aertif. Institusi pendidikan juga diharapkan mampu
memperkuat hubungan sosial antara satu dengan lainnya. Pan@rancang program pembelajaran untuk meningkatkan konsep
siswa akan sering melakukan komunikasi dalamdiri remaja awal. Hal tersebut dapat terwujud apabila tenaga
mendiskusikan pelajaran, mengerjakan tugas kelompokendidik memandang setiap anak didik sebagai individu yang
bersama, memberikan pendapat, ataupun mekaajsebuah unik, yang mempunyai kelebih&elebihan tertentu yang
pertanyaan. Para remaja awal tersebut secara tidak langsudagpat dibanggakan.
sudah melatih dirinya sendiri. Sejalan dengan penelitian Saran bagi peneliti selanjutnya, vyaitu peneliti
Soejanto (2015) intensitas dan panjangnya waktu kebersamaaelanjutnya diharapkan mampu menggunakan sampel yang
dalam kegiatan akademik dan non akademik, bersmme  lebih besar, agar data yang diperoleh dapat lebih representatif
terlibat di dalam kegiatan di kelas maupun di luar kelasdan bervariasi. Pada penelitian ini belum dybeh data
memberikan pengalaman yang menuntut setiap orang untumpiris tentang kegiatan diskusi kelompok, ekstrakurikuler,
meningkatkan kecerdasan sosialnya. dan les pelajaran tambahan, sehingga peneliti selanjutnya

Setelah melakukan prosedur analisis data penelitiardiharapkan mampu  melakukan penelitian  mengenai
karya tulis ini telah mencapai tujuan penelitian vyaituketerkaitan antara kegiatan diskusi kelompok, ekstrakurikuler,
mengetahui eran pola asuh autoritatif dan konsep diri dan les pelajaratambahan terhadap kecerdasan sosial. Pada
terhadap kecerdasan sosial remaja awal SMP Negeri gienelitian ini juga belum dilakukan uji beda terhadap data
Denpasar, mengetahui peran pola asuh autoritatif terhadagendidikan orangtua dan data pekerjaan orangtua, sehingga
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K. 1. PRATIWI

belum diperoleh data empiris yang pasti mengenai varias

asuh berdasarkan tingkat pendidikdan pekerjaan orangtua.

& I. M. RUSTIKA

i pola [articles/parentcorrelates.pdbDiakses pada 12

April 2016.

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian

mengenai
orangtua dengan pola asuh.
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